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RINGKASAN

Implementasi  Konstruksi  Hijau dalam Proyek Bangunan Gedung
Menggunakan Model Assessment Green Construction (Studi Kasus Proyek
Apartement Grand Sungkono Lagoon Tower Caspian Surabaya); Firdha Ulfa
Tresnawati, 161910301154; 2018: 50 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Jember.

Indonesia sebagai negara yang berkembang mengalami pembangunan
infrastruktur yang terus berjalan. Sebuah konstruksi dapat merusak lingkungan jika
tidak dikelola dengan baik, karena berpotensi menimbulkan limbah. Model
Assessment Green Construction (MAGC) merupakan sistem penilaian yang
dikembangkan oleh Ervianto untuk menilai proses konstruksi hijau atau ramah
lingkungan. Penelitian ini mengidentifikasi hal-hal yang telah di implementasi pada
tahap konstruksi oleh kontraktor dengan menggunakan model assessment green
construction.

Konstruksi hijau dapat mengurangi kerusakan lingkungan yang terjadi sejak
awal perencanaan, hingga dekonstruksi. Metode yang digunakan pada artikel ini
adalah diskusi langsung dan observasi dilapangan. Penelitian ini menggunakan 6
aspek, 16 faktor, dan 142 indikator penilaian green construction yang didapat melalui
model assessment green construction. Metode pengolahan data dengan Analytical
Hierarchy Process (AHP) yang diolah melalui software Expert Choice 11.

Berdasarkan pengolahan data melalui software Expert Choice 11 didapat hasil
pembobotan Aspek sebesar 0,387 dan bobot faktor sebesar 0,9. Nilai tersebut
digunakan sebagai perhitungan model assessment green construction. Nilai green
construction yang didapat dari rata-rata penilaian 5 responden yaitu sebesar 22,24
dari NGC,qeq Sebesar 25,43. Faktor yang memiliki persentase ketidakcapaian paling
tinggi yaitu: (a) Kualitas Udara Tahap Konstruksi sebesar 49,98%, kendalanya
kurang adanya persyaratan kualitas udara yang terdapat dalam dokumen lelang/
kontrak, (b) Pemilihan dan Operasional Peralatan Konstruksi sebesar 40%,
kendalanya sulit didapatkan sumber energi alternatif untuk peralatan konsruksi, serta
kurangnya kesadaran pekerja konstruksi mengenai green consruction, (c) Manajemen
Limbah Konstruksi sebesar 41,667%, kendalanya berupa kurangnya teknologi
mengenai green construction untuk mengolah limbah konstruksi.
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SUMMARY

Implementation of Green Construction in Building Project Using
Assessment Green Construction Model (Case Study: Apartment Grand
Sungkono Laoon Project at Caspian Tower in Surabaya) ); Firdha Ulfa
Tresnawati, 161910301154; 2018: 50 pages; Department of Civi Egineering
University of Jember.

Indonesia, a developing country experienced a development of infra structure.
A construction can damage the environment if not managed properly, there are a
potential of generate some waste. The Green Construction Assessment Model
(MAGC) is a rating system that developed by Ervianto, to assess green or
environmentally friendly construction processes. This study identified the things that
were implementing in the construction phase by the contractor using the green
construction assessment model.

Green construction can reduce environmental damage from the beginning of
planning until deconstruction process. The method that used in this article are direct
discussion and field observation. This research uses 6 aspects, 16 factors, and 142
indicators of green construction assessment that obtained through green construction
assessment model. Method of data processing is using Analytical Hierarchy Process
(AHP) that had been processed through Expert Choice 11.

Based on the data processing through Expert Choice 11 who has done
gained weighting Aspect of 0.387 and weighting factor of 0.9. The values are used as
a calculation of green construction assessment model. The value of green
construction who has done gained from the average assessment of 5 respondents is
22.24 from NGC,qeq OF 25.43. Factors that have the highest percentage of inaccuracy
are: (a) The Air Quality of the Construction Stage is 49.98%, the constraint due to the
lack of air quality requirements contained in the tender documents / contracts, (b) The
selection and operation of construction equipment is 40%, difficult to obtain
alternative energy sources for construction equipment, and lack of awareness of
construction workers on green consruction, (c) Construction Waste Management is
41,667%, the constraint due to the lack of technology regarding green construction to
process construction waste.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia mengalami
pembangunan infrastruktur yang terus menerus berjalan sebagai bentuk nyata
terjadinya perkembangan ekonomi. Pembangunan dilakukan merata diberbagai
wilayah di Indonesia mulai dari pusat kota hingga daerah terpencil. Adanya
pembangunan tersebut dapat berarti mengubah tatanan lingkungan sebelumnya.
Sebuah proses konstruksi dapat dikatakan merusak lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik, karena dengan dilakukannya pembangunan tersebut berpotensi
menimbulkan limbah yang belum tentu ramah lingkungan.

Menurut Ervianto (2015), sebuah proses konstruksi dapat dipandang
sebagai sebuah sistem, dimana selalu ada komponen input-proses-komponen
output. Komponen input dalam sebuah proses konstruksi berupa sumberdaya alam
(terbarukan dan tak terbarukan). Komponen output berupa fisik bangunan dan
sejumlah limbah. Green construction merupakan salah satu gagasan yang bisa
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya pemborosan bahan dan penumpukan
limbah pada proses konstruksi (Hastuti et al., 2015).

Sebagaimana dikemukakan oleh Ervianto (2012), besarnya limbah
konstruksi jika dihitung setiap luasan bangunan adalah 19,5 kg/m2 akibat aktivitas
pembangunan proyek baru, sedangkan akibat pembongkaran bangunan adalah 757
kg/m2. Beberapa proyek, material yang dapat didaur ulang seperti kayu, beton,
bata merah, metal mencapai 75% dari total limbah. Diharapkan dengan adanya
konstruksi hijau dapat mengurangi kerusakan lingkungan yang terjadi sejak awal
perencanaan, pembangunan, hingga bangunan tersebut beroperasi sampai saat
proses renovasi, dan dekonstruksi.

Beberapa penelitian sebelumnya menilai ada perbedaan capaian green
construction untuk kontraktor BUMN dan kontraktor swasta. Oleh karena itu
perlu diketahui apa faktor penyebab yang menimbulkan kurangnya implementasi

konstruksi hijau tersebut. Menurut Ervianto (2015), perlu dirancang mekanisme
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transfer of knowledge bagi kontraktor swasta nasional agar dapat terbentuk
perilaku aktivitas konstruksi yang ramah lingkungan.

Model Assessment Green Construction (MAGC) merupakan sistem
penilaian yang dikembangkan oleh Ervianto untuk menilai proses konstruksi hijau
atau ramah lingkungan. Penelitian ini akan mengidentifikasi hal-hal yang telah di
implementasi dari sebuah gedung pada tahap konstruksi oleh kontraktor untuk
menjalankan proses konstruksinya yaitu menggunakan model assessment green
construction. Tema dalam penelitian ini “Implementasi Konstruksi Hijau dalam
Proyek Bangunan Gedung Menggunakan Model Assessment Green Construction
(Studi Kasus Proyek Apartement Grand Sungkono Lagoon Tower Caspian

Surabaya)”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka masalah pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Berapa nilai green construction yang dicapai oleh kontraktor?

2. Apa faktor yang membuat kontraktor kurang menerapkan konstruksi hijau

dalam proyeknya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui nilai green construction yang dicapai oleh kontraktor.
2. Untuk mengetahui kendala yang membuat kontraktor kurang menerapkan

konstruksi hijau dalam proyeknya.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari adanya penelitian mengenai “Implementasi Konstruksi Hijau Dalam
Proyek Bangunan Gedung Menggunakan Model Assessment Green Construction
(Studi Kasus Proyek Apartemen Grand Sungkono Lagoon Tower Caspian

Surabaya) diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
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1. Manfaat bagi peneliti :
Dapat memperdalam teori mengenai konstruksi hijau yang dinilai sangat
penting untuk keberlanjutan lingkungan.

2. Manfaat bagi proyek :
Dapat mengetahui dan melaksanakan konstruksi hijau sehingga lebih

memenuhi indikator green construction.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yakni:

1. Model assessment green construction menggunakan sistem yang
dikembangkan oleh Ervianto, dikembangkan untuk kepentingan evaluasi
sendiri terhadap proses konstruksi yang sedang dilaksanakan.

2. Responden pada penelitian ini adalah kepala proyek (project manager)
atau pihak yang ditunjuk oleh project manager dengan
mempertimbangkan kompetensinya.

3. Tidak melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas, karena variabel yang
dijiadikan sebagai indikator penilaian sudah diukur pada sistem yang

dikembangkan oleh Ervianto.
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BAB 2.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proyek Konstruksi
2.1.1 Pengertian Proyek Konstruksi

Soeharto (1995) menyatakan bahwa proyek adalah suatu kegiatan
sementara yang dilakukan dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber
daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah
digariskan dengan jelas. Pengertian kostruksi menurut S. Barrie dan Paulson
(1993) adalah suatu proses rencana dan spesifikasi para perancang dikonversikan
menjadi sebuah struktur dan fasilitas fisik. Melalui pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa proyek konstruksi adalah kegiatan yang telah direncanakan
dan dispesifikasi sehingga menjadi sebuah struktur dan fasilitas fisik yang
dilakukan dalam jangka waktu terbatas.

2.1.2 Jenis-jenis Proyek Konstruksi
Menurut Ervianto (2005:14), proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi
dua jenis kelompok bangunan, yaitu:
1. Bangunan gedung: rumah, kantor, pabrik dan lain-lain. Ciri-ciri dari kelompok
bangunan ini adalah:
a. Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau tinggal.
b. Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempit dan kondisi
pondasi  umumnya sudah diketahui.
¢. Manajemen dibutuhkan, terutama untuk progressing pekerjaan.
2. Bangunan sipil: jalan, jembatan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. Ciri-ciri
dari kelompok bangunan ini adalah:
a. Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam agar
berguna bagi kepentingan manusia.
b. Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang luas atau panjang dan
kondisi pondasi yang sangat berbeda satu sama lain dalam suatu

proyek.
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c¢. Manajemen dibutuhkan untuk memecahkan masalah.

2.2 Konstruksi Hijau (Green Construction)

Green construction menurut Glavinich (2008) adalah suatu perencanaan
dan pelaksanaan proses konstruksi yang didasarkan pada dokumen kontrak untuk
meminimalkan dampak negatif proses konstruksi terhadap lingkungan agar terjadi
keseimbangan antara kemampuan lingkungan dan kebutuhan hidup manusia untuk
generasi sekarang dan mendatang.

Berdasarkan definisi di atas kontraktor harus dapat berperan aktif untuk
melakukan dan meningkatkan kegiatan konstruksi hijau. Proses konstruksi yang
dilakukan dapat dinilai merusak lingkungan jika tidak didasari pada prinsip green
construction. Adanya konstruksi hijau diharapkan dapat mengurangi kerusakan
lingkungan yang terjadi sejak awal perencanaan, pembangunan, hingga bangunan
tersebut beroperasi sampai saat proses renovasi, dan dekonstruksi.

Menurut Glavinich (2008), green construction terjadi hanya jika
dipersyaratkan dalam dokumen kontrak. Membangun sebuah bangunan sebagai
kontraktor terfokus pada pemenuhan yang dipersyaratkan dalam rencana proyek
dan spesifikasi. Sebagai pihak yang mempunyai tanggung jawab sosial dalam
menjalankan profesinya kontraktor akan berpartisipasi aktif dalam mewujudkan
green construction dengan alasan :

1. Pengguna jasa mensyaratkan penyedia jasa/ pemasok berorientasi terhadap
lingkungan dan menyediakan semua material dan jasa yang ramah
terhadap lingkungan, termasuk di dalamnya kontraktor yang proaktif
terhadap lingkungan.

2. Kontraktor yang ada di lapangan termasuk seluruh karyawannya
mempunyai komitmen terhadap lingkungan dan mengutamakan cara
bekerja yang ramah terhadap lingkungan, sehingga mampu memberikan
kontribusi dalam mencari solusi bukan malah menjadi sumber masalah.

3. Kontraktor bertanggung jawab atas pemenuhan undang - undang

lingkungan dan regulasi yang ditetapkan.
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4. Meningkatnya overhead cost sebagai usaha untuk pemenuhan undang-
undang tentang lingkungan serta regulasi yang ditetapkan dengan cara
mengalihkan resiko kepada pihak ketiga / pihak asuransi.

5. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan akan
menyebabkan pemerintah menetapkan regulasi yang semakin Kketat
terhadap seluruh industri termasuk jasa konstruksi yang tidak proaktif

terhadap lingkungan.

2.2.1 Konsep Green Construction

Terdapat beberapa konsep green construction yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, antara lain sebagai berikut :

Glavinich (2008) menyatakan bahwa konsep green construction mencakup
hal-hal: (a) Perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi, (b) Konservasi
material, (c) Tepat guna lahan, (d) Manajemen limbah konstruksi, (e)
Penyimpanan dan perlindungan material, (f) Kesehatan lingkungan kerja, ()
Menciptakan lingkungan kerja yang ramah lingkungan, (h) Pemilihan dan
operasional peralatan konstruksi, (i) Dokumentasi.

Kibert (2008) menyatakan bahwa konsep green construction mencakup
hal-hal: (a) Rencana perlindungan lokasi pekerjaan, (b) Program kesehatan dan
keselamatan kerja, (c) Pengelolaan limbah pembangunan atau bongkaran, (d)
Pelatihan bagi subkontraktor, (e) Reduksi jejak ekologis proses konstruksi, (f)

Penanganan dan instalasi material, (g) Kualitas udara.

Ervianto (2009) menyatakan dengan mengimplementasikan konsep ini,
pemilik bangunan dapat merasakan langsung manfaat dari kepemilikan bangunan
“green” dibandingkan dengan konvensional, yaitu:

1. Rendahnya biaya operasional, sebagai akibat efisiensi dalam pemanfaatan
energi dan air;

2. Lebih nyaman, dikarenakan suhu dan kelembaban ruang terjaga;

3. Pembangun wajib memberikan perhatian dalam hal pemilihan material

yang relatif sedikit mengandung bahan kimia;
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4. Sistem sirkulasi udara yang mampu menciptakan lingkungan dalam ruang
yang sehat;
5. Mudah dan murah dalam penggantian berbagai komponen bangunan;
6. Biaya perawatan dan perbaikan yang relatif rendah.
Berikut adalah mapping untuk instrumen yang digunakan untuk menilai
Green Construction berdasarkan beberapa ahli dan kontraktor nasional PT. PP

(Persero) Tbk. yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

2.3 Hubungan Green Construction dan Green Building

Proyek konstruksi terdapat beberapa proses yang saling berkaitan satu
sama lain dari sejak awal perencanaan, pembangunan, hingga bangunan tersebut
beroperasi sampai saat proses renovasi, dan dekonstruksi. Setiap tahapan tersebut
terdapat beberapa penilaian yang dibuat yaitu green construction dan green
building. Menurut Kibert, C. J. (1996) dalam (Ervianto 2009), tahapan dalam
eksekusi bangunan “Green” adalah tahap pre-design, tahap design, tahap bid,
tahap construction, dan
tahap occupancy.

Pemenuhan konsep green, nilai green pada setiap tahapan dalam siklus
hidup proyek konstruksi harus didefenisikan secara spesifik dan selanjutnya
diterapkan. Akumulasi nilai green dari tahap awal hingga tahap akhir akan
membentuk suatu produk yang disebut dengan green building (Ervianto, 2009).
Pada dasarnya penilaian green construction dan green building memiliki
kecenderungan yang sama, yang membedakan hanyalah jika dalam green building
terdapat kesehatan dan kenyamanan udara dalam ruang, pada green construction
terdapat kesehatan dan keselamatan kerja. Inti dari penilaian adalah sama, namun
dibedakan sesuai dengan waktu kondisi yang dinilai.

Berikut adalah Mapping Green Construction yang dapat dilihat adda
Gambar 2.1.
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Berikut adalah aspek-aspek penilaian yang digunakan dalam Green
Building dan Green Construction:

Menurut Green Building Council Indonesia 2009, aspek penilain Green
Building adalah (a) Tepat Guna Lahan - Appropriate Site Development (ASD), (b)
Efisiensi dan Konservasi Energi - Energy Efficiency & Conservation (EEC), (c)
Konservasi Air - Water Conservation (WAC), (d) Sumber dan Siklus Material -
Material Resources & Cycle (MRC), (e) Kesehatan dan Kenyamanan Udara dalam
Ruang - Indoor Air Health & Comfort (IHC), (f) Manajemen Lingkungan
Bangunan - Building & Enviroment Management (BEM).

Aspek penilaian Green Construction (Ervianto dkk., 2011) terdiri atas (a)
Kesehatan dan Keselamatan kerja, (b) Kualitas Udara dan Kenyamanan, (c)
Manajemen Lingkungan Bangunan, (d) Sumber Daya dan Siklus Material, (e)

Tepat Guna Lahan, (f) Konservasi Air, (g) Konservasi Energi.

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP dikembangkan oleh seorang ahli matematika dari Amerika Serikat
yang bernama Thomas L. Saaty yang bertujuan untuk memecahkan suatu situasi
yang komplek kedalam beberapa komponen dalam susunan hirarki. Menurut
Saaty (1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level
pertama adalah tujuan, diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya
kebawah hingga level terakhir yaitu alternatif.

Penggunaan AHP pada penelitian ini yaitu untuk penentuan bobot dari
aspek dan faktor penilaian green construction. Model assessment green
construction disusun secara hirarki, yaitu: green construction; aspek green
construction (A.1 sampai dengan A.7); faktor green construction (F.1 sampai
dengan F.16); dan indikator green construction (1.1 sampai dengan 1.142) (lihat
Gambar 2.2). Pada setiap hirarki terdapat bobot yang diperolen melalui proses

olah data menggunakan AHP.
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Gambar 2.2 Hirarki Model Assessment Green Construction

AHP didasarkan pada 3 prinsip dasar yaitu :

Dekomposisi

Prinsip ini menjadikan struktur masalah yang komplek dibagi menjadi
bagian-bagian secara hirarki sehingga dapat terdiri dari tujuan, Kriteria,
dan level alternatif.

Perbandingan Penilaian/Pertimbangan (Comparative Judgments)

Prinsip ini akan dibangun perbandingan berpasangan dari semua elemen
dengan tujuan menghasilkan skala kepentingan relatif dari elemen. Hasil
dari prnilaian dapat disajikan dalam bentuk matriks pairwise comparisons
yaitu matrik perbandingan berpasangan yang memuat tingkat kepentingan
beberapa alternatif untuk tiap kriteria. Skala yang digunakan berupa angka,
skala 1 untuk tingkat yang paling rendah (equal importance) sampai skala
9 untuk tingkat paling tinggi (extreme importance).

Sintesa Prioritas

Sintesa ini dilakukan dengan mengalihkan prioritas lokal dengan prioritas
dari kriteria bersangkutan di level atasnya dan menambahkannya ke tiap

elemen dalam level yang dipengaruhi Kriteria.
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AHP didasarkan atas 3 aksioma utama yaitu :

1. Aksioma Resiprokal
Aksioma ini menyatakan jika PC (EA, EB) adalah sebuah perbandingan
berpasangan antara elemen A dan elemen B, dengan memperhitungkan C
sebagai elemen parent, menunjukkan berapa kali lebih banyak properti
yang dimiliki elemen A terhadap B, maka PC (EB, EA)= 1/ PC (EA, EB).
Misalnya jika A 5 kali lebih besar daripada B, maka B=1/5 A.

2. Aksioma Homogenitas
Aksioma ini menyatakan bahwa elemen yang dibandingkan tidak berbeda
terlalu jauh. Jika perbedaan terlalu besar, hasil yang didapatkan
mengandung nilai kesalahan yang tinggi. Ketika hirarki dibangun, kita
harus berusaha mengatur elemen-elemen agar elemen tersebut tidak
menghasilkan hasil dengan akurasi rendah dan inkonsistensi tinggi.

3. Aksioma Ketergantungan
Aksioma ini menyatakan bahwa prioritas elemen dalam hirarki tidak
bergantung pada elemen level di bawahnya. Aksioma ini membuat kita

bisa menerapkan prinsip komposisi hirarki.

2.5 Model Assessment Green Construction Sistem Ervianto

Green construction merupakan sebuah penilaian pada tahap konstruksi
suatu proyek konstruksi untuk meminimalkan dampak negatif proses konstruksi
terhadap lingkungan sehingga terjadinya keseimbangan lingkungan dengan
kebutuhan hidup manusia di masa sekarang dan mendatang. Ervianto (2015)
menyatakan, prinsip-prinsip green ini disusun dalam sebuah model yang
merepresentasikan aktivitas proses konstruksi berupa penyederhanaan atau
idealisasi. Variabel-variabel penelitian yang digunakan oleh Ervianto dapat dilihat
pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Variabel penelitian Assessment Green Construction

No.
Al
F1
F2
A2
F3
F4
F5
A3
F6
F7
F8
F9
Ad
F10
F11
A5
F12
F13
F14
Ab
F15
F16

Variabel
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Program kesehatan dan keselamatan kerja
Kesehatan lingkungan kerja tahap konstruksi
Kualitas Udara dan Kenyamanan
Kualitas udara tahap konstruksi
Pemilihan dan operasional peralatan konstruksi
Perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi
Manajemen Lingkungan Bangunan
Dokumentasi
Manajemen lingkungan proyek konstruksi
Pelatihan bagi subkontraktor
Manajemen limbah konstruksi
Sumber Daya dan Siklus Material
Sumber dan siklus material (pengelolaan material)
Penyimpanan dan perlindungan material
Tepat Guna Lahan
Pengelolaan lahan
Pengurangan jejak ekologis tahap konstruksi
Perencanaan dan perlindungan lokasi pekerjaan
Konservasi Air dan Energi
Konservasi dan efisiensi air
Konservasi dan efisiensi energi

Sumber: Ervianto, 2015

12

Menurut Ervianto (2013), indikator green construction tersebut dikelompokkan

menjadi dua, yaitu:

1. Kelompok Prioritas I, indikator yang termasuk dalam kategori ini adalah:

a) Jika indikator tersebut Penting dan Operasional.

b) Jika indikator tersebut Penting dan Sangat Operasional.

¢) Jika indikator tersebut Sangat Penting dan Operasional.

d) Jika indikator tersebut Sangat Penting dan Sangat Operasional.

2. Kelompok Prioritas 11, indikator yang termasuk dalam kategori ini adalah:

a) Jika indikator tersebut Sangat Penting dan Cukup Operasional.

b) Jika indikator tersebut Penting dan Cukup Operasional.

¢) Jika indikator tersebut Cukup Penting dan Cukup Operasional.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

d) Jika indikator tersebut Cukup Penting dan Operasional.
e) Jika indikator tersebut Cukup Penting dan Sangat Operasional.

Model Assessment Green Construction dalam setiap hirarkinya dapat
dihitung nilai capaian proses konstruksi yang dilakukan oleh kontraktor, yaitu :
1. Nilai indikator green construction
NIGC = (liizpatau1 - BPKk=04atau06) ~  «vevevevreenennnn 2.1
Keterangan :
a) | adalah jawaban responden (i=1 jika sudah diimplementasikan dan i=0
jika belum diimplementasikan)
b) BP adalah Bobot Prioritas (k=0,56 untuk prioritas | dan k=0,44 untuk

prioritas 1)
Total NIGC = YJ_,NIGCI ..o, 2.2
Keterangan :
a) Total NIGC adalah NIGC disetiap faktor
b) iadalah banyaknya NIGC

2. Nilai faktor green construction

NFGC = ¥’_ (TotalNIGCi. BFGCI)  ....occooovunnin. 2.3
Keterangan :
a) iadalah banyaknya faktor green construction
b) Total NIGC adalah NIGC disetiap faktor
¢) BFGC; adalah Bobot Faktor Green Construction

Total NFGC =}, NFGClI ... 2.4

Keterangan :
a) Total NFGC adalah NFGC disetiap aspek
b) i adalah banyaknya faktor green construction

3. Nilai aspek green construction
NAGC = 3’ (TotalNFGCi. BAGCH)  oooroiierinns 25
Total NAGC = Y% NAGCI 2.6
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Keterangan :
a) Total NFGC adalah NFGC disetiap aspek
b) BAGC adalah Bobot Aspek Green Construction
c) iadalah banyaknya aspek green construction
Nilai green construction
NGC =Y/_ NAGCi oo, 2.7
Keterangan :
a) NGC dalah Nilai Green Construction
b) iadalah banyaknya nilai aspek dalam sebuah aspek green construction
c) NAGC adalah nilai Aspek Green Construction

Penjelasan mengenai penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

2017
(Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya

Kevin Darmanto  Thimatius,

2017

Universitas

Joshua Ivan

(Fakultas

Reynaldy,
Teknik,

Yogyakarta) Katolik Parahyangan)
No. Uraian .. Judul : Analisis Green Construction
Judul : Analisis Penerapan Green .
. pada Proyek X di Bandung dengan
Construction pada Proyek Pembangunan
GedungdilMaluki Metode A§sessr_nentGreen
Construction Sistem Wulfram
1 Tujuan 1. Mengetahui indikator apa saja dari Menganalisis proyek X sesuai
Penelitian Green Construction yang sudah dan dengan indikator green construction
belum/tidak diterapkan dalam proyek menurut metode Assessment Green
konstruksi. Construction Sistem Wulfram.
2. Untuk mengetahui kendala penerapan
indikator Green Construction di
Maluku.
3. Untuk mengetahui  perbandingan
penerapan Green Construction antara
kontraktor yang memiliki sertifikat
ISO 14000 dengan yang tidak
memiliki.
2  Metode Metode penelitian yang digunakan Melakukan pengolahan data
Penelitian adalah secara deskriptif dan dibantu menggunakan Model Assessment
penyajian data dengan perhitungan Green Construction Sistem Wulfram
Upper Control Limit (UCL) dan Lower 1. Ervianto. Pengumpulan data
Control Limit (LCL). Data indikator dilakukan dengan wawancara
Green  Construction  menggunakan dengan pihak gedung  untuk
Assessment Green Construction dari mendapatkan data yang diperlukan.
disertasi Dr. Ir. Wulfram 1. Ervianto.
M.T sebagai standar penilaian penerapan
Green Construction di daerah Maluku.
3 Hasil 1. Indikator yang belum bisa diterapkan Nilai green constructionpada proyek

yaitu rencana perlindungan lokasi
pekerjaan, manajemen limbah
konstruksi, program kesehatan dan
keselamatan kerja, dokumentasi, dan
penggunaan container untuk kantor.

2. Kendalanya berupa minimnya
teknologi yang tersedia, pengetahuan
pihak terkait yang kurang, dan rantai
pasok yang sangat panjang.

3. Peraturan daerah sudah mendukung
kebijakan tentang Green Construction
yaitu tentang penebangan pohon yang
diikuti dengan penanaman kembali.

X sebesar 9,77 dari nilai maksimum
21,92. Alasan indikator-indikator
yang tidak terpenuhi terbanyak
adalah Risiko dan Biaya dengan
prosentase 33%, kendala selanjutnya
adalah Pengadaan dengan prosentase
13%.
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BAB 3.
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Konsep Penelitian

Penelitian ini adalah studi kasus untuk menganalisis dan menilai seberapa
jauh kontraktor menerapkan Green Construction. Penelitian dilakukan untuk
menganalisis capaian Green Construction dan menilai proses konstruksi dengan
menggunakan metode Assessment Green Construction. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian yang dilakukan pada Proyek
Apartemen Grand Sungkono Lagoon Tower Caspianmenggunakan metode diskusi

secara langsung, survei, dan statistik.

3.2  Rancangan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Proyek ApartemenGrand Sungkono Lagoon Tower Caspian terletak di JI.
Abdul Wahab Siamin Kav. 9-10, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur seperti

terlihat di gambar 3.1
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Sumber: Google Maps)
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3.2.2 Variabel Penelitian

Melalui pengkajian literatur yang telah dilakukan, variabel-variabel green
construction yang akan dijadikan sebagai indikator penilaian terdapat pada model
Assessment Green Construction yang terdapat sistem Ervianto ada pada rancangan
spreadsheet. Variabel-variabel tersebut dikelompokkan menjadi 6 aspek, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 2.1. Tabel tersebut memperlihatkan berbagai macam
variabel yaitu kesehatan dan keselamatan kerja, kualitas udara dan kenyamanan,
manajemen lingkungan bangunan, sumber daya dan siklus material, tepat guna

lahan, konservasi air dan konservasi energi.

3.2.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Satuan-satuan tersebut dinamakan
unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-benda, dst.
(Djawranto, 1994 : 420). Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu yang mewakili populasinya, dalam hal ini digunakan
metode Purposive Sampling yaitu dengan memilih/menunjuk langsung responden
yang memiliki Kklasifikasi kemampuan di bidang yang sesuai dengan yang akan
dilakukan penelitian.

Pada proyek Apartemen Tower Caspian GSL ini populasi yang diambil
yaitu pihak yang termasuk dalam struktur organisasi kontraktor. Sedangkan
responden yang dituju sebagai sampel adalah pihak yang dianggap berkompeten
dan memahami secara keseluruhan pelaksanaan proyek yang memperhatikan
green construction. Sampel yang diambil adalah 5 responden dari total populasi
yang berjumlah sekitar 30 orang, dalam hal ini berarti sampel yang diambil adalah
16,7% dari total populasi. Untuk penentuan jumlah sampel dari metode
purposive sampling sendiri tidak ada standar pasti untuk jumlah responden,
dikarenakan pengambilan sampel harus didasarkan pada kompetensi, atau

karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
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3.2.4 Profi Responden
Reponden yang dituju dalam penelitian memiliki klasifikasi kemampuan
dibidang yang sesuai dengan variabel-variabel yang akan dilakukan penelitian.
Penentuan responden menggunakan metode purposive sampling. Jumlah
responden yang ditetukan berdasarkan kemampuan dibidangnya dipilih 5 orang
yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman yang sesuai dengan variabel
green construction. Profil responden dan narasumber berjumlah 5 orang yang
didata mulai dari nama, jabatan, lama bekerja, dan pendidikan terakhir. Beberapa
responden yang membantu dalam penelitia tugas akhir adalah :
1. Project Manager
Bertanggung jawab untuk mengelola proyek sesuai dengan tugas, pokok dan
fungsinya sehingga target yang direncanakan dapat terealisasi dengan baik.
Project manager juga menjadi penghubung antara strategi dan tim. Di
pelaksanaan lapangan, Project manager mengatur segala hal di lapangan
dengan bantuan beberapa staff, dan memastikan semua devisi berjalan sesuai
fungsinya dan meruakan yang paling bertanggung jab atas kelancaran proyek.
2. Site Engineer
Bertanggung jawab atas kelancaran proyek, perencanaan proyek dari visual
menuju aktual, yaitu menjabarkan shop drawing untuk kemudian
direalisasikan dengan kondisi lapangan, mengatur tenaga kerja, metode,
manajemen, material, subkontraktor, schedule selama proyek berlangsung.
Dibeberapa proyek besar site engineer dibagi menjadi 3 bagian, yaitu SE
pekerjaan arsitektur, SE pekerjaan struktur, dan SE pekerjaan elektrikal
mekanikal.
3. Quantity Surveyor
Bertanggung jawab atas alur administrasi proyek, perhitungan volume
pekerjaan, schedule, menghitung kebutuhan material, opname pekerjaan
(membayar mandor/ subkontraktor). Tugas quantity surveyor juga megurus

keuangan proyek berupa penagihan ke owner.
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4. Drafter
Bertanggung jawab atas shop drawing (gambar kerja) dengan berkoordinasi
langsung dengan Site Engineer untuk membuat gambar Kkerja yang
dibutuhkan.

5. Greenship Professional
Seorang Geenship Professional yang termasuk dalam anggota tim proyek
yang mengatur tentang konsep green building dari awal perencanaan hingga
tahap akhir. Proyek Apartemen Tower Caspian GSL ini memiliki seorang
Greenship Professional yang tidak semua proyek memilikinya, dikarenakan
memang proyek Grand Sungkono Lagoon adalah proyek green sehingga
dibutuhkan seorang Greenship Professional sebagai tenaga ahli.

Dari responden yang direncanakan sebanyak 6 responden, pada lapangan
didapat 5 responden. 1 responden yaitu Project Manager tidak bersedia mengisi
kuisioner AHP dan spreadseet penilaian green construction dikarenakan tidak
berada di proyek. Berdasarkan lama bekerja menunjukkan pengalaman bekerja
dari yang 6 bulan hingga mencapai 15 tahun. Pendidikan terakhir yaitu dari D3
Teknik Sipil, hingga S2 Teknik Sipil.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder.

1. Data Primer
Data ini diperoleh dengan observasi langsung ke lapangan. Jenis data primer
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil penilaian green construction
melalui wawancara, hasil rekapitulasi penerapan green construction melalui
pengisian spreadsheet, dan observasi ke lapangan untuk mendapatkan hasil
mengenai faktor yang menghambat kontraktor untuk menerapkan green
construction.

2. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

berasal dari pengkajian studi-studi literatur, dan penelitian sejenis
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sebelumnya. Jenis data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
variabel-variabel penilaian berupa aspek yang telah ditentukan menurut sistem
yang telah dikembangkan oleh Ervianto untuk mengisi spreadsheet penilaian
green construction. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah

variabel-variabel penilaian sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas bertujuan untuk memvalidasi
variabel dan menjadi ukuran yang menujukkan bahwa variabel yang diukur
memang benar-benar variabel yang hendak diteliti (Cooper dan Schindler, dalam
Zulganef, 2006). Dalam hal ini uji validitas dan reliabilitas tersebut tidak
digunakan dalam penelitian ini karena variabel berupa aspek, faktor, dan indikator
yang digunakan untuk Assessment Green Construction telah mengalami proses
tersebut hingga dapat disusun dalam sebuah model berupa hirarki yang
merepresentasikan aktivitas sebuah proses konstruksi berupa penyederhanaan atau
idealisasi. Model assessment green construction disusun secara hirarki yang dapat
dilihat pada Gambar 2.2.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari proyek yang
ditinjau, referensi yang berkaitan berupa buku, jurnal, penelitian sejenis yang
pernah dilakukan sebelumnya, serta diskusi secara langsung kepada responden
yang dituju sebagai sampel di proyek Apartement Tower Caspian GSL Surabaya.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
langkah, yaitu :

1. Pengisian spreadsheet Assessment Green Construction yang diisi oleh Project
Manager atau pihak yang ditunjuk.

2. Wawancara untuk deskripsi implementasi setiap indikator penilaian dan untuk
mendapatkan hasil mengenai faktor yang menghambat kontraktor dalam
menerapkan green construction.

3. Observasi lapangan untuk dokumentasi proyek.

4. Studi dokumen dari Green Contractor Assessment Sheet milik PT. PP
(Persero) Tbk.
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3.4 Data Umum Proyek
3.4.1 Profil Proyek

Grand Sungkono Lagoon merupakan sebuah hunian superblok dengan area
hijau yang dapat mengurangi dampak panas perkotaan (urban heat island).
Hunian dengan jumlah lantai 48 dengan 4 basement tersebut berkonsep Green,
Healthy, and Smart Living, yaitu bangunan yang dirancang dengan sirkulasi udara
dan pencahayaan terbaik demi menghemat penggunaan daya listrik secara efisien
dan juga bermanfaat bagi kesehatan. Lokasi tersebut sangat strategis karena
berdekatan dengan beberapa fasilitas umum seperti gerbang tol Surabaya Satelit,
Bandara, Central Buisness District (CBD), pusat pendidikan, rumah sakit, dan
pusat perkotaan.

Grand Sungkono Lagoon didesain dengan adanya zero run-off dimana air
hujan yang jatuh ke tapak tidak akan keluar. Air hujan ditampung di lagoon yang
dapat didaur ulang untuk kebutuhan air bersih, dan dapat mendinginkan tapak
secara keseluruhan. Konsep hijau juga diterapkan oleh GSL melalui water
treatmengt plant (WTP) untuk daur ulang air bersih dan sewage treatment plant
(STP) untuk daur ulang air kondensasi dari pendingin ruangan, dan sebagainya.
Selain air, penghematan energi dilakukan di GSL. Contohnya, pada desain
arsitektur, letak jendela sebisa mungkin menghadap utara dan selatan untuk
mengurangi radiasi matahari. Berikut adalah data-data umum proyek Grand

Sungkono Lagoon Tower Caspian Surabaya :

a. Nama Proyek : Tower Caspian Grand Sungkono Lagoon
b. Alamat . JI. Abdul Wahab Siamin Kav. 9 Surabaya
c. Pemilik Proyek : PT. PP Properti, Tbk

d. Kontraktor : PT. PP (Persero) Thk

e. Konsultan Pengawas : CV. Manajemen Konstruksi Utama

f.  Nilai Kontrak : 148.254.700,- (termasuk PPN)

g. Jenis Kontrak : Lumpsum Fixed Price

h. Tinggi Bangunan 1 177,35 m
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3.4.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian awal dilakukan melalui studi literatur dengan melakukan survei
pendahuluan, yaitu menyebarkan form kuisioner AHP untuk mendapatkan bobot
penilaian penelitian dalam proyek pembangunan Grand Sungkono Lagoon pada
Tower Caspian. Penyebaran form kuesioner AHP ini dilakukan tanggal 2 hingga
6 Februari 2018. Setelah mendapatkan data dari kuisioner AHP, penelitian
dilanjutkan dengan proses uji konsistensi dengan bantuan program komputer
yaitu Expert Choice 11 yang dilaksanakan pada tanggal 10 hingga 22 Januari
2018. Langkah setelah mendapatkan bobot melalui AHP, penelitian dilanjutkan
dengan penyebaran spreadsheet penilaian Implementasi Green Construction
pada tanggal 2 sampai 5 Maret 2018. Setelah mendapatkan data wawancara dan
kuesioner, penelitian dilanjutkan tahap pengolahan data. Tahap pengolahan data

dimulai dari tanggal 8 sampai 20 Maret 2018.

3.4.3 Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian melalui studi literatur, penyebaran
kuisioner, dan wawancara. Pada pengerjaan tugas akhir ini tidak dilakukan
pengamatan secara detail di lapangan. Variabel assessment green construction
didapatkan dari sistem yang dikembangkan oleh Ervianto. Sedangkan untuk
mendapatkan bobot penilaian dilakukan penyebaran kuesioner semantik
diferensial yang nantinya angka yang didapat melalui kuesioner tersebut akan
diolah dengan bantuan program komputer Expert Choice 11.

Kendala dalam pelaksanaan green construction dilakukan melalui
pengolahan data penilaian dan wawancara kepada responden yang sudah
memenuhi kriteria dan berhubungan langsung dengan green construction pada
pembangunan Tower Caspian Grand Sungkono Lagoon. Responden memberikan
informasi hanya pada masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang keahlian.
Data yang didapat dari wawancara meliputi profil responden, profil perusahaan

kontraktor, dan kendala penerapan green construction.
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3.5 Langkah Penelitian
Berikut adalah langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan tugas akhir ini, yaitu:
1. Konseptual
Pemilihan masalah, meninjau kepustakaan yang relevan, mempertajam konsep
yang digunakan sehingga memudahkan perumusan hipotesa untuk
menghindari terjadinya pengulangan penelitian seperti menentukan variabel
penelitian yang berguna untuk Assessment Green Construction.
2. Menentukan Bobot Penilaian
Peneliti memilih menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) karena
pada penilaian green construction tersebut telah terdapat hierarki yang
merupakan penyederhanaan dan menjadi terstruktur kedalam kelompok-
kelompoknya, sehingga dapat menjelaskan apa yang dimaksud dalam tujuan
utama yaitu green construction. Dari model Assessment Green Construction
setiap hierarki diberi bobot penilaian yang diproses melalui olah data AHP
karena melalui AHP terseut dapat diketahui aspek terpenting atau bobot
terbesarnya. Berikut adalah tahapan dari (AHP) :
a) Menyusun hierarki permasalahan yang dihadapi
Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsur yaitu
tujuan, faktor, kriteria, dan sub kriteria, kemudian disusun menjadi
struktur hirarki.
b) Penilaian kriteria dan alternatif
Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut
Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala
terbaik dalam mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat
kualitatif dari skala perbandingan Saaty tahun 2001 dapat dilihat pada
Tabel 3.2.
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Tabel 3.1 Skala Nilai Perbandingan Berpasangan

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Elemen A sama penting dengan elemen B
3 A sedikit lebih penting dari B
5 A jelas lebih penting dari B
7 A sangat lebih penting dari B
9 A mutlak lebih penting dari B
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-

pertimbangan yang berdekatan

Sumber: Saaty, 2001

Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya.
Proses perbandingan berpasangan dimulai dari level hirarki paling atas
yang ditujukan untuk memilih kriteria, misalnya A, kemudian diambil
elemen yang akan dibandingkan, misal A1, A2, dan A3. Susunan elemen-
elemen yang dibandingkan tersebut akan tampak seperti pada Tabel 3.2
berikut.
Tabel 3.2 Contoh Kuesioner Matriks

Kriteria Al A2 A3
Al l a b
A2 1/a 1 c
A3 1/b 1/c 1

Menentukan nilai kepentingan relatif antar elemen digunakan skala
bilangan dari 1 sampai 9 seperti pada Tabel 3.2. Banyaknya sell yang
harus diisi adalah n(n-1)/2 karena matriks tersebut merupakan aksioma
resiprokal maka elemen diagonalnya bernilai 1, jadi yang harus di isi
adalah bagian yang diberi bold. Penelitian yang dilakukan menggunakan

kuesioner semantik diferensial, dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Contoh Kuesioner Semantik Diferensial
Manajemen Lingkungan Bangunan (A3)
Pada aspek ini terdapat empat faktor, yaitu :
a. Dokumentasi (F6)
b. Manajemen lingkungan proyek konstruksi (F7)
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c. Pelatihan bagi subkontraktor (F8)
d. Manajemen limbah konstruksi (F9)

Kriteria |98 |7(6(5[4(3|2|1/2|3|4|5|6|7|8]9]|Kiriteria
F6 v F7
F6 v F8
F6 v F9
F7 v F8
F7 v F9
F8 v F9

Sisi kiri lebih penting < »  Sisi kanan lebih penting

Jenis kuesioner semantik diferensial diisi dengan cara memberikan tanda

(). Jika kriteria yang sebelah kiri lebih penting dari sisi kanan maka

angka yang di lingkari adalah antara 9 sampai dengan 1 pada ruas Kiri,

begitu pula sebaliknya. Penilaian ini dilakukan oleh seorang pembuat

keputusan yang ahli dalam bidang persoalan yang sedang dianalisis dan

mempunyai kepentingan terhadapnya. Responden yang dipilih berjumlah

lima orang.

Konsistensi logis

Setelah pemberian bobot pada tiap hirarki, kelebihan analisis

menggunakan Expert Choice 11 adalah informasi tentang konsistensi

penilaian dapat langsung diketahui. Nilai konsistensi rasio jika lebih kecil

dari 10% maka ketidak konsistenan pendapat dianggap dapat diterima.

Penghitungan konsistensi logis dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Mengalikan matriks dengan proritas bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil perkalian per baris.

c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan
hasilnya dijumlahkan.

d. Hasil ¢ dibagi jumlah elemen, akan didapat Amaks.

e. Indeks Konsistensi (CI) = (hmaks-n) / (n-1)
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f. Rasio Konsistensi = CI/ RI. Jika rasio konsistensi < 0.1, hasil
perhitungan data dapat dibenarkan.
d) Penentuan Bobot
Bobot atau prioritas dihitung pada tiap-tiap elemen pada hirarki masing-
masing. Pada tahap ini analisis dapat dilakukan secara manual ataupun
dengan program komputer seperti Criterium Decision Plus atau Expert
Choice 11 seperti yang diakukan penelitti.
3. Analisis Hasil Penelitian
Nilai yang dapat diketahui melalui Assessment Green Construction yaitu Nilai
Indikator Green Construction (NIGC), Nilai Faktor Green Construction
(NFGC), Nilai Aspek Green Construction (NAGC), dan Nilai Green
Construction (NGC) yang dapat dilihat pada notasi matematis (2.1) sampai
dengan (2.7).

Nilai terbaik yang dapat dicapai apabila seluruh indikator dipenuhi yaitu
sebesar 25,39 yang disebut dengan Nilai Green Construction Ideal (NGCgea),
nilai optimum tersebut adalah nilai yang didapat pada hasil studi kasus penelitian
ini. Karena bobot aspek dan faktor merupakan variabel bebas yang diolah,
sehingga nantinya NGC tergantung pada besarnya nilai pembobotan yang didapat

pada proses olah data AHP.

Langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat lebih jelas dalam bagan alur seperti

pada Gambar 3.2
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Persiapan dan Studi Pustaka :
- Pemilihan masalah
- Meninjau kepustakaan yang relevan
- Mempertajam konsep yang digunakan
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Pengumpulan Data

Data Primer: Data Sekunder:

Penilaian green construction : o
g . Variabel penilaian aspek dan
Kendala implementasi green

construction faktor dapat dilihat pada Tabel
Bobot penilaian green 2.1. Variabel indikator dapat
construction dilihat pada Lampiran B

}

Menentukan bobot penilaian melalui proses olah data
menggunakan AHP (Gambar 3.3)

}

Identifikasi dan observasi ke lapangan mengenai penilaian
green construction.

|

Data Penilaian

Tidak

l Ya

Assessement Green Construction
(NGCigea) =25,39

}

Analisis mengenai faktor yang menghambat kontraktor untuk
menerapkan green construction

l

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian
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Penyusunan hierarki permasalahan yang dihadapi
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<
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\4

Penilaian Kkriteria alternatif melalui perbandingan berpasangan
(Skala nilai perbandingan yaitu 1, 3, 5, 7, dan 9)

Uji Konsistensi Tidak

CR<0,1

Ya

Penentuan bobot / prioritas Aspek dari masing-masing
variabel (faktor)

Penentuan bobot / prioritas Faktor dari masing-masing
variabel (kriteria)

A4

Gambar 3.3 Diagram Alur Analytical Hierarchy Process (AHP)
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Implementasi
Konstruksi
Hijau Dalam
Proyek
Bangunan
Gedung
Menggunakan
Model
Assessment
Green
Construction
(Studi Kasus
Proyek
Apartement
Grand
Sungkono
Lagoon Tower
Caspian
Surabaya)

LATAR RUMUSAN BATASAN VARIABEL DATA JENIS SUMBER M\I/EZSEG)E OUTPUT
BELAKANG MASALAH MASALAH PENELITIAN DATA DATA
DIGUNAKAN
Sebagaimana . Berapa 1.Model 1. Capaian 1. Dapat [l. Data 1. Studi 1. Untuk . Dapat
dikemukakan prosentase assessment kontraktor dilihat sekunder literatur menentukan menghi-
oleh Ervianto nilai green green berupa pada yang bobot tung
(2012), banyak construc- construction indikator- Tabel didapat-kan penilaian prosen-
limbah dari tion yang menggunakan indikator 3.1 dari system digunakan tase
proses dicapai oleh sistem yang green yang Analytical penilai-an
konstruksi. kontraktor? dikembangkan construc- dikem- Hierarchy green
Diharapkan oleh Ervianto. tion yang bangkan Process construc-
dengan adanya 2. Responden diterapkan. oleh (AHP), tion yang
konstruksi hijau pada penelitian Ervianto setelah itu dicapai
dapat adalah kepala dianalisi oleh
mengurangi proyek atau mengguna- kontrak-
kerusakan pihak yang kan metode tor.
lingkungan yang ditunjuk oleh Ervianto.
't:”ad" Model . Apa faktor PM dengan Kendala 2. Data 2. Data 2.Proyek 2.Mengguna-kan 2. Dapat
ssessment yang N MpeLs kontraktor analisis primer apartment studi dokumen mengeta-
Green . membuat tlmbangkar) dalam kendala Grand Green hui
Constructio kontraktor k(_)mpetensmya menerap-kan kontrak- Sungkono Contractor kendala
n_1erupakan_ . kurang 3. Tidak .. |green construc- | tor Lagoon Assessment yang
sistem penilaian menerap- melgkukan uf tion dalam Surabaya, Sheet PT. PP membuat
yang kan Val_ldlt_a_s dan mene- Green Persero (Tbk), kontrak-
d:kﬁrréba_ng-kan konstruksi Eel'ab'l'ta§’b | rapkan Contrac- dan diskusi tor
oleh Ervianto hijau dalam grefvatiabe green tor Assess- secara kurang
untuk menilai sudah diukur
proyeknya? . construc ment Sheet langsung. menerap-
proses pada sistem -tion PT. PP kan
konstruksi hijau. yang Persero konstruk-
dikembangkan (TbK). si hijau.

oleh Ervianto.
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BAB 5.
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Hasil akhir dari pembahasan pada penelitian dengan judul “Implementasi
Konstruksi Hijau dalam Proyek Bangunan Gedung Menggunakan Model
Assessment Green Construction (Studi Kasus Proyek Apartement Grand
Sungkono Lagoon Tower Caspian Surabaya)” didapatkan kesimpulan yaitu:

1. Nilai green construction yang didapat dari rata-rata penilaian 5 responden
oleh kontraktor yaitu sebesar 22,24 dari NGCqga Sebesar 25,43. Nilai
capaian tersebut dinilai cukup baik, karena pada proses pembangunan
telah banyak yang diterapkan oleh kontraktor untuk menunjang
pembangunan yang ramah lingkungan.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data, faktor yang memiliki persentase
ketidak capaian paling tinggi diatara penilaian 5 responden yaitu:
(@) Kualitas Udara Tahap Konstruksi sebesar 49,98%, kendalanya berupa
kurang adanya persyaratan kualitas udara yang terdapat dalam dokumen
lelang/ kontrak, (b) Pemilihan dan Operasional Peralatan Konstruksi
sebesar 40%, kendalanya sulit didapatkan sumber energi alternatif untuk
peralatan konsruksi, serta kurangnya kesadaran pekerja konstruksi
mengenai green consruction, () Manajemen Limbah Konstruksi sebesar
41,667%, kendalanya berupa kurangnya teknologi mengenai green

construction untuk mengolah limbah konstruksi.

3.2 Saran
Terdapat beberapa permasalahan selama penelitian dilakukan.
Permasalahan tersebut belum dapat diatasi karena terbatasya waktu dan biaya.
Permasalahan tersebut diantara lain :
1. Perlu adanya peningkatan jumlah proyek untuk diteliti dengan jenis

proyek yang berbeda sehingga hasil dapat digeneraliasi.
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2. Perlunya peran aktif pemilik proyek untuk adanya persyaratan indikator
green construction dalam dokumen lelang dan kontrak.

3. Pembahasan indikator dan kendala diharapkan dapat dilakukan analisis
dengan detail untuk indikator yang telah diimplementasikan maupun yang

tidak/ belum diimplementasikan.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana dikemukakan oleh Ervianto (2015), bobot penilaian dari setiap
aspek dan faktor didapat dari proses olah data Anaytical Hierarchy Process
(AHP). Prinsip-prinsip green tersebut membutuhkan alat analisis yang
memungkinkan untuk memecahkan masalah yang bersifat kompleks sehingga

keputusan yang diambil lebih berkualitas.

TUJUAN SURVEI

Memperoleh informasi data yang akurat tentang penetapan bobot penilaian
untuk digunakan dalam analisis penyusunan tugas akhir.

KERAHASIAAN INFORMASI

Data dan informasi yang diberikan dalam survei ini dijamin kerahasiaannya
dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian.

DATA RESPONDEN

Nama R b L I

Jabatan/Posisi B W N | oull

Lama Bekerja TP VNN ) SR ol oo

Pendidikan Terakhir :............cccoiiiiiiiiiinn.n.

PETUNJUK PENGISIAN SPREADSHEET

Bandingkan tingkat kepentingan dari masing-masing pernyataan dengan
mencheck list ( V) pada kolom yang disediakan dengan menggunakan Skala

Penilaian Perbandingan Berpasangan berikut :

Nilai 1 = sama pentingnya
Nilai 3 = sedikit lebih penting
Nilai 5 = lebih penting

Nilai 7 = sangat lebih penting
Nilai 9 = mutlak lebih penting
2,4,6,8 = nilai tengah
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VI.

KUESIONER PENETAPAN BOBOT ASPEK

Berikut ini adalah aspek yang digunakan dalam penilaian green construction :

1. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (A1)
2. Kualitas Udara dan Kenyamanan (A2)

3. Manajemen Lingkungan Bangunan (A3)
4.
5
6

Sumber Daya dan Siklus Material (A4)

. Tepat Guna Lahan (A5)
. Konservasi Air dan Energi (A6)

Dengan menggunakan skala penilaian perbandingan berpasangan di

atas, kriteria manakah yang menurut Anda lebih penting dalam penilaian

green construction ?

Faktor |98 |7|6|5|4(3|2(1(2|3|4|5|6|7|8/|9 |Faktor
Al A2
Al A3
Al A4
Al A5
Al A6
A2 A3
A2 Ad
A2 A5
A2 A6
A3 Ad
A3 A5
A3 A6
Ad A5
A4 A6
A5 A6

Sisi kiri lebih penting < » Sisi kanan lebih penting
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VII. KUESIONER PENETAPAN BOBOT FAKTOR
1. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (A1)
Pada aspek ini terdapat dua faktor, yaitu :
a. Program kesehatan dan keselamatan kerja (F1)

b. Kesehatan lingkungan kerja tahap konstruksi (F2)

Kriteria |9 (8|76 [5(4|13|2|1|2|3|4|5|6/|7]|8]|9]| Kriteria

F1 F2

Sisi Kiri lebih penting < » Sisi kanan lebih penting

2. Kualitas Udara dan Kenyamanan (A2)
Pada aspek ini terdapat tiga faktor, yaitu :
a. Kualitas udara tahap konstruksi (F3)
b. Pemilihan dan operasional peralatan konstruksi (F4)

c. Perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi (F5)

Kriteria |9 (8 |7|6(5[4(3|2]1|2|3]|4|5(|6]|7]|8]|9]|Kriteria
F3 F4
F3 F5
F4 F5

Sisi Kiri lebih penting < » Sisi kanan lebih penting

3. Manajemen Lingkungan Bangunan (A3)
Pada aspek ini terdapat empat faktor, yaitu :
Dokumentasi (F6)

a
b. Manajemen lingkungan proyek konstruksi (F7)
c. Pelatihan bagi subkontraktor (F8)

d

Manajemen limbah konstruksi (F9)
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Kriteria |9 (8|7 (65|43 |2|1|2|3|4|5|6|7|8]9|Kiiteria
F6 F7
F6 F8
F6 F9
F7 F8
F7 F9
F8 F9

Sisi kiri lebih penting < »  Sisi kanan lebih penting

4. Sumber Daya dan Siklus Material (A4)
Pada aspek ini terdapat dua faktor, yaitu :
a. Sumber dan siklus material (F10)
b. Penyimpanan dan perlindungan material (F11)

Kriteria | 98|76 (543|212 |3|4|5|/6]|7/|8]9 | Kriteria

F10 F11

Sisi kiri lebih penting < » Sisi kanan lebih penting

5. Tepat Guna Lahan (A5)
Pada aspek ini terdapat tiga faktor, yaitu :
a. Pengelolaan lahan (F12)
b. Pengurangan jejak ekologis tahap konstruksi (F13)

c. Perencanaan dan perlindungan lokasi pekerjaan (F14)

Kriteria |98 |7(6[5(4|13|2|1|2|34(5|6/|7]|8]|9]| Kriteria

F12 F13
F12 F14
F13 F14

Sisi kiri lebih penting < »  Sisi kanan lebih penting
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6. Konservasi Air dan Energi
Pada aspek ini terdapat dua faktor, yaitu :
a. Konservasi dan efisiensi air (F15)
b. Konservasi dan efisiensi energi (F16)

Kriteria | 98|76 (543|212 |3|4|5|/6/|7/|8]9 | Kriteria

F15 F16

Sisi kiri lebih penting < »  Sisi kanan lebih penting

Tertanda,
Responden
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PENDAHULUAN

Sebagaimana dikemukakan oleh Ervianto (2012), besarnya limbah konstruksi
akibat aktivitas pembangunan proyek baru, dan akibat pembongkaran
bangunan sangatlah besar. Diharapkan dengan adanya konstruksi hijau dapat
mengurangi kerusakan lingkungan yang terjadi sejak awal perencanaan,
pembangunan, hingga bangunan tersebut beroperasi sampai Saat proses
renovasi, dan dekonstruksi. Model Assessment Green Construction (MAGC)
merupakan sistem penilaian yang dikembangkan oleh Ervianto untuk menilai

proses konstruksi hijau.

TUJUAN SURVEI

Memperoleh informasi data yang akurat tentang indikator-indikator yang

diterapkan oleh kontraktor pada Proyek Apartement Grand Sungkono Lagoon

Tower Caspian Surabaya dalam mengimplementasikan konstruksi hijau,

untuk digunakan dalam analisis penyusunan tugas akhir.

KERAHASIAAN INFORMASI

Data dan informasi yang diberikan dalam survei ini dijamin kerahasiaannya

dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian.

DATA RESPONDEN

Nama 7. i e

Jabatan/Posisi S 15 W N . . . . . . 4

Lama Bekerja ...

Pendidikan Terakhir : ............cccooiiiiiiiiiiiinnn.

PETUNJUK PENGISIAN SPREADSHEET

Pilihlah jawaban/pernyataan dengan :

- Mencheck list ( V') jika pernyataan tersebut telah di implementasikan di
proyek.

- Mendash (—) jika pernyataan tersebut tidak di implementasikan di proyek.
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VI.

INDIKATOR PENILAIAN

No. Deskripsi Implementasi di
proyek

F1 Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1 Membuat jadwal untuk kegiatan yang menimbulkan emisi
untuk mengurangi dampaknya terhadap pekerja konstruksi.

2 | Memisahkan bedeng pekerja dari lokasi proyek.

Menjamin terjadinya sirkulasi udara selama proyek

3 | berlangsung khususnya pada fasilitas tertentu (misalnya
lorong).

F2 Kesehatan Lingkungan Kerja Tahap Konstruksi

1 | Memberikan prioritas terhadap kesehatan pekerja
konstruksi.

2 | Memberikan perhatian terhadap kesehatan masyarakat
umum yang berada di sekitar lokasi proyek konstruksi.

3 | Melakukan pemilihan metoda konstruksi didasarkan pada
minimalisasi debu agar tercipta lingkungan kerja yang
sehat.

4 | Melakukan pemilihan metoda konstruksi didasarkan pada
minimalisasi bahan/benda yang menyebabkan pencemaran
(polutan).

5 | Mengganti peralatan tahun pembuatan lama dengan yang
baru agar konsumsi energi lebih efisien dan rendah emisi.

6 | Memperhatikan timbulnya debu yang dihasilkan oleh
kegiatan dekonstruksi.

7 | Memberikan  perhatian  terhadap  material  yang
mengandung zat berbahaya (cat, lem, sealent).

8 | Memasang tanda dilarang merokok di kantor proyek.

9 | Memasang tanda dilarang merokok di lokasi kerja.

10 | Menyediakan fasilitas untuk merokok pada jarak + 5 meter
diluar kontraktor keet.

11 | Menyediakan fasilitas untuk merokok pada jarak £ 5 meter
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diluar lokasi kerja.

12

Tidak menggunakan material asbes.

13

Tidak menggunaan lampu merkuri untuk penerangan di
lokasi proyek dan kantor proyek.

14

Tidak menggunakan styrofoam untuk insulasi panas.

15

Melakukan pemasangan safety net untuk keamanan atau
pengaman agar material tidak jatuh saat proses konstruksi.

16

Melakukan penyiraman lapangan di lokasi proyek untuk
mengurangi timbulnya debu.

17

Mengadakan fasilitas washing bay untuk menjaga
kebersihan jalan sebagai fasilitas umum.

F3

Kualitas Udara Tahap Konstruksi

Membuat program udara bersih sesuai persyaratan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah.

2 | Melakukan pengukuran kualitas udara secara berkala.

3 | Menjaminan bahwa seluruh stake holder memahami,
bertanggung jawab, dan menerapkan program udara bersih.

4 | Melakukan pertemuan secara rutin bersama seluruh stake
holder untuk mematuhi komitmen tentang persyaratan
kualitas udara.

5 | Memenuhi persyaratan kualitas udara sebagaimana yang
ditetapkan dalam dokumen lelang atau kontrak.

6 | Menyertakan kesanggupan memenuhi persyaratan kualitas
udara dalam dokumen tender dan kontrak.

F4 Pemilihan dan Operasional Peralatan Konstruksi

1 | Melakukan pengamatan terhadap waktu kerja peralatan
berupa informasi cycle time untuk meningkatkan
produktivitas.

2 | Memberilkan pelatihan bagi operator peralatan agar dapat
dicapai produktivitas yang ditetapkan.

3 | Meminimalkan waktu jeda yang ditimbulkan oleh
peralatan agar dapat dicapai tingkat efisiensi tertentu.

4 | Mengganti bahan bakar fosil dengan sumber energi
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alternatif untuk peralatan konstruksi.

5 | Mengutamakan penggunaan transportasi umum bagi
pekerja konstruksi.

F5 Perencanaan dan Penjadwalan Proyek Konstruksi

1 | Mengutamakan  kemampuan suplier lokal dalam
menyediakan kebutuhan material.

2 | Memberikan perhatian terhadap perlindungan material dan
peralatan.

3 | Memperhatikan urutan pekerjaan dalam pengadaan
material dan peralatan.

4 | Memiliki sertifikat ISO 14000

5 | Menerapkan 1SO 14000 dalam proses konstruksi

F6 Dokumentasi

1 | Melakukan pencatatan terkait dengan jumlah material sisa.

2 | Melakukan pencatatan jumlah penggunaan material
terbarukan.

3 | Melakukan pencatatan jumlah kandungan material daur
ulang (recycle).

4 | Melakukan pencatatan terkait dengan jumlah kandungan
material lokal.

5 | Melakukan pencatatan penggunaan produk dari kayu
bersertifikat.

6 | Melakukan pencatatan tentang jumlah pengiriman material
serta cara-cara melindunginya.

7 | Mendokumentasikan mengenai program kualitas udara di
proyek konstruksi.

8 | Membuat dokumentasi tentang manajemen limbah
konstruksi.

F7 Manajemen Lingkungan Proyek Konstruksi

1 | Menyediakan tempat sampah konstruksi.

2 | Melakukan pemilahan sampah konstruksi sesuai jenisnya.
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3 | Penyediaan tempat sampah rumah tangga (organik,
anorganik, bahan berbahaya dan beracun) disekitar lokasi
kerja.

4 | Melakukan pemilihan sampah rumah tangga sesuai
jenisnya.

5 | Bekerja sama dengan pihak ke-3 (pengepul, penampung).

6 | Memonitoring/pencatatan sampah yang dikeluarkan.

7 | Menyajikan makanan dan minimum menggunakan dengan
sistem katering untuk meminimalkan timbulnya sampah.

8 | Tidak menggunakan minuman kemasan.

9 | Menyediakan minuman isi ulang dalam galon

10 | Menggunakan veldples untuk air minum.

11 | Pemakaian kertas balok balik (dua sisi) untuk kebutuhan
umum.

12 | Menyediakan cetakan untuk sisa agregat beton.

13 | Penggunaan bekas bobokan bangunan/puing bangunan
untuk timbunan.

14 | Memaksimalkan pemanfaatan sisa potongan besi tulangan
(<1 meter).

15 | Membuat lubang biopori untuk mengurangi erosi akibat air
permukaan.

F8 Pelatihan Bagi Subkontraktor

1 | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi mengenai
cara-cara mengurangi timbulnya limbah konstruksi.

2 | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi mengenai
cara-cara mengelola limbah konstruksi.

3 | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi yang
difokuskan terhadap kegiatan yang menghasilkan debu.

4 | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi untuk
menjaga kualitas udara di lokasi proyek.

F9 Manajemen Limbah Konstruksi

1 | Melakukan pemesanan material sesuai dengan kebutuhan.

2 | Meminimalisasi kemasan dalam pengiriman material.
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3 | Menggunakan ukuran produk standar untuk jenis material
tertentu.

4 | Melakukan pemilihan dan penetapan metoda konstruksi
untuk mengurangi limbah proses konstruksi.

5 | Mengemas material bangunan untuk mengurangi limbah.

6 | Mengoptimalkan penggunaan material bangunan untuk
mengurangi limbah.

7 | Meningkatkan tingkat akurasi dalam estimasi penggunaan
bahan bangunan untuk mengurangi timbulnya limbah.

8 | Menggunakan kembali (reuse) limbah konstruksi.

9 | Menggunakan kembali (reuse) material hasil dekonstruksi.

10 | Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai
lebih rendah dengan sebelumnya (downcycle).

11 | Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai
sama dengan sebelumnya (recycle).

12 | Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai
lebih tinggi dengan sebelumnya (upcycle).

F10 Sumber dan Siklus Material

1 | Menggunakan material bekas bangunan lama di lokasi
pekerjaan atau dari tempat lain untuk mengurangi
penggunaan bahan mentah baru sehingga dapat
memperpanjang usia pemakaian bahan/material dan
mengurangi limbah di tempat pembuangan akhir (TPA).

2 | Menggunakan bahan bangunan hasil pabrikasi yang
menggunakan bahan baku dan proses produksi ramah
lingkungan.

3 | Menggunakan  bahan baku kayu vyang dapat
dipertanggungjawabkan asal-usulnya/bersertifikat.

4 | Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan material untuk
mengurangi sampah konstruksi.

5 | Mengurangi jejak karbon yang ditimbulkan oleh
pengadaan material/produk dengan cara menggunakan
material disekitar proyek atau produk lokal sehingga
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri.

6 | Penggunaan container untuk kantor di lokasi proyek.
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7 | Penggunaan fasilitas sementara (temporary facility) dalam
proses konstruksi.

8 | Menggunakan metoda prafabrikasi dalam pelaksanaan
pekerjaan.

9 | Menggunakan material daur ulang dalam pelaksanaan
pekerjaan.

10 | Menggunakan material lokal sebagai bahan konstruksi.

F11 Penyimpanan dan Perlindungan Material

1 | Merencanakan cara-cara menyimpan dan melindungi
berbagai jenis material agar tidak mengalami kerusakan.

2 | Merencanakan agar tidak terkontaminasi oleh debu,
kelembaban, dan kotoran lainnya untuk jenis material
tertentu (misalnya pipa untuk saluran air, saluran untuk
pendingin udara (AC).

3 | Menyimpan material tertentu yang rawan terhadap debu
untuk disimpan diluar lokasi proyek konstruksi.

4 | Melakukan penyimpanan material tertentu dengan cara
dilem secara sempurna.

5 | Melindungi pipa-pipa yang akan digunakan dengan cara
menutup dikedua ujungnya.

F12 Tepat Guna Lahan

1 | Melakukan penanaman pohon di sekitar kontraktor keet.

2 | Tidak melakukan penebangan pohon selama proses
konstruksi.

3 | Membuat sumur resapan untuk membuang air limbah
maupun air limpasan.

4 | Melakukan filterisasi air sebelum dibuang ke dalam
drainase/roil kota.

F13 Pengurangan Jejak Ekologis Tahap Konstruksi
1 | Membuat dokumen tentang kondisi lahan sebelum

dibangun dan merencanakan pelestariannya jika terdapat
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fitur budaya.

2 | Membuat perencanaan lokasi penyimpanan peralatan berat
(trailer, excavator, bulldozer, dll).

3 | Membuat perencanaan untuk melindungi semua tanaman
di lokasi proyek.

4 | Menerapkan larangan menebang pohon dalam radius 12,2
meter dari bangunan.

5 | Merencanakan dan melakukan simulasi pengaruh air
limpasan di lokasi proyek yang berdampak negatif
terhadap lingkungan.

6 | Merencanakan, mengevaluasi dan memilih metoda land
clearing yang ramah lingkungan.

F14 Rencana Perlindungan Lokasi Pekerjaan

1 | Merencanakan penggunaan air dalam proses konstruksi.

2 | Melakukan pengukuran air limpasan akibat proses
konstruksi terhadap lokasi di sekitar proyek.

3 | Merencanakan tindakan pencegahan terjadinya erosi di
lokasi proyek akibat kegiatan proyek.

4 | Mencegah terjadinya kebisingan yang ditimbulkan oleh
pelaksanaan pekerjaan selama proses konstruksi.

5 | Memanfaatkan top soil hasil land clearing.

6 | Merencanakan pelestarian dengan cara memindahkan atau
mengganti vegetasi/pohon yang terkena dampak proyek
konstruksi.

7 | Merencanakan cara-cara melindungi vegetasi/pohon di
lokasi proyek.

8 | Merencanakan dan melakukan pengelolaan air limbah
akibat proses konstruksi.

9 | Melakukan pengaturan area simpan dan bongkar
material/produk dari moda transportasi.

10 | Menetapan batas proyek dengan memasang pagar
disekeliling lokasi proyek.

11 | Membatasi pergerakan kendaraan dan alat di lokasi proyek.

12 | Mencegah terjadinya erosi akibat limpasan air permukaan.
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F15 Konservasi dan Efisiensi Air

1 | Menampung air hujan untuk digunakan kembali dalam
berbagai kegiatan yang tidak disyaratkan air layak minum.

2 | Pemasangan alat meteran air di setiap keluaran sumber air
bersih (PDAM, air tanah).

3 | Melakukan monitoring pemakaian air setiap bulan.

4 | Menggunakan kran otomatis untuk washtafel di kantor
proyek.

5 | Memasang stiker "gunakan air secukupnya®“ di tempat
sumber keluaran air.

6 | Penggunaan shower untuk mandi pekerja konstruksi.

7 | Membuat perencanaan dalam pemanfaatan air dewatering.

8 | Membuat recharge well berupa sumur resapan dan atau
lubang biopori.

9 | Memasang piezo meter untuk memonitor muka air tanah.

10 | Memanfaatkan air dewatering untuk kegiatan di lapangan.

F16 Konservasi dan Efisiensi Energi

1 | Menggunakan standarisasi penerangan untuk mendukung
pekerjaan di lokasi proyek baik di dalam maupun diluar
ruangan.

2 | Mengunakan lampu hemat energi.

3 | Meminimalkan polusi yang ditimbulkan oleh lampu
penerangan.

4 | Mengatur penerangan sesuai dengan urutan pekerjaan.

5 | Pemasangan KWH meter pada sistem beban.

6 | Membuat perhitungan pengurangan CO2 yang didapatkan
dari efisiensi energi.

7 | Melakukan monitoring pemakaian listrik setiap bulan.

8 | Memaksimalkan pemanfaatan sinar matahari untuk
penerangan di kontraktor keet paling tidak 50% dari jumlah
ruangan.

9 | Penggunaan water reservoar untuk penyimpanan air

bersih.
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10

Membuat tata tertib atau ketentuan penggunaan peralatan
kantor (lampu, Air Conditioning, dispenser, mesin foto
copy, komputer, pompa air, dll).

11

Mengatur temperatur Air Conditioning pada posisi 25°C +
1

12

Membuat jadwal transportasi bagi pekerja konstruksi dan
karyawan proyek.

13

Menyediakan mess karyawan proyek di sekitar lokasi
proyek.

14

Penggunaan sensor cahaya untuk lampu penerangan yang
ada di lokasi proyek.

15

Melakukan pengukuran intensitas cahaya sesuai ketentuan
(min 300 lux).

16

Melakukan pengukuran getaran selama proses konstruksi
berlangsung.

17

Melakukan pengukuran kebisingan selama proses
konstruksi.

18

Menyediakan absorban untuk penyimpanan material Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3).

19

Memastikan bahwa semua kendaraan dan alat berat yang
digunakan dalam proyek lulus uji emisi gas buang.

20

Menggunakan peralatan AC dengan COP minimum 10%
lebih besar dari standar SNI 03-6390-2000
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VIl. FAKTOR KENDALA/PENGHAMBAT
Kendala yang membuat kontraktor kurang menerapkan konstruksi hijau dalam
proyeknya.

Kendala Penyebab

Tertanda,
Responden
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LAMPIRAN C.

Penilaian Implementasi Green Construction menurut R5

Tidak = jori e .
0 prioritas 1, k 0.56 Bobot 0.9 Bobot 0.387
Ya= 1 prioritas 2, k = 0.44 Faktor Aspek

0,
Indikator | NIGC % Tot. NIGC NFGC Tot. NFGC NAGC NGC

ketidak capaian tiap faktor Tot.NIGC x BFGC tiap aspek | Tot.NFGC x BAGC
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Penilaian Implementasi Green Construction menurut R1

Tidak =

prioritas 1, k =

0.56

Ya =

prioritas 2, k =

0.44

Bobot
Faktor

0.9

Bobot
Aspek

0.387

Indikator

NIGC

%
ketidak capaian
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tiap faktor
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tiap aspek

F1

0.56
0.44

33.333

= O 00 N O Ul B WN B ™M
o N

[
N =

0.56
0.56
0.56
0.56

0.56
0.44
0.56
0.56

29.412

6.48

0.9

5.832

7.48

NAGC
Tot.NFGC x BAGC

NGC



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jigital Repository

13 0.44

14 0

15 0.56

16 0.56

17 0.56

F3

1 0.56

2 0.44 o
3 0.44

4 0.44

5 0.44

6 0.44

F4

1 0.56

2 0.44 40
3 0.56

4 0

5 0

F5

1 0.56 0
2 0.56

3 0.56

2.76

1.56

2.8

JNiversitas

»

\ VY -~ ™
empeli
JCTI JCI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0.56
0.56

Jigital Repository

.n
(o3}

00 N O Ul A WN B

0.56
0.56
0.56
0.44
0.56
0.56
0.44
0.44

kDOO\lO\U’I-bUJNI—\E

[
= O

0.56
0.56
0.56
0.44
0.56
0.44
0.44
0.56
0.56

0.56

6.667

4.12

7.36

JNiversiias

3.708

6.624

W

\ VY -~ ™
empeli
JCTI JCI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jigital Repository

12 0.56

13 0.56

14 0.44

15 0.56

F8

1 0.56 0
2 0.44 1.88
3 0.44

4 0.44

F9

1 0.56

2 0.56

3 0.56

4 0.56

5 0.56 0
6 0.56 6.12
7 0.56

8 0.44

9 0.44

10 0.44

11 0.44

12 0.44

JNiversitas

1.692

5.508

»

\ VY -~ ™
empeli
JCTI JCI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F10

O 00 N O Ul A W N B

=
o

0.44
0.56
0.44
0.56
0.44
0.56
0.56
0.56
0.44
0.56

F11

u A WN B

0.56
0.44
0.56
0.44
0.44

F12

A WO N B

0.56
0.44
0.56
0.44

5.12

2.44

4.608

2.196

1.8



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F13

1 0.44
2 0.44
3 0.44
4 0.44
5 0.56
6 0.44
F14

1 0.44
2 0.56
3 0.44
4 0.56
5 0.56
6 0.56
7 0.44
8 0.56
9 0.56
10 0.56
11 0.56
12 0.56
F15

1 0.44
2 0.44

6.36

2.484

5.724



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

O 00 N O U1 b W

0.44
0.44
0.56
0.44
0.44
0.56
0.44
0.56

F16

O 00 N O U1 A W N B

I S
v A W N P O

0.44
0.56
0.56
0.56
0.56
0.44
0.56
0.56
0.44
0.56
0.56
0.44
0.56
0.44
0.44



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16
17
18
19
20

0.44
0.44
0.56
0.44
0.44



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penilaian Implementasi Green Construction menurut R2

Tidak = 0 prioritas 1, k = 0.56 Bobot 0.9 Bobot 0.387
Ya= 1 prioritas 2, k = 0.44 Faktor Aspek
Indikator NIGC % Tot. NIGC NFGC Tot. NFGC NAGC NGC
ketidak capaian tiap faktor Tot.NIGC x BFGC tiap aspek Tot.NFGC x BAGC
F1
1 0.56 0 1.56 1.404
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Penilaian Implementasi Green Construction menurut R4

Tidak = 0 prioritas 1, k = 0.56 Bobot Bobot

0.9 0.387
Ya= 1 prioritas 2, k = 0.44 Faktor Aspek

(o)
NIGC % Tot. NIGC NFGC Tot. NFGC NAGC NGC

ketidak capaian tiap faktor Tot.NIGC x BFGC tiap aspek Tot.NFGC x BAGC
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Penilaian Implementasi Green Construction menurut R3

Tidak =

prioritas 1, k =

0.56

Ya =

prioritas 2, k =
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F13
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LAMPIRAN D.

®P)(\. Enviro & Green Const Assessment Sheet

Hasil: |
royek : #DIV/O!
Tgl Pengukuran / Progres Proyek :
PENILAIAN PERFORMANCE
Pekerjaan Total Tingkat
No yang Kriteria yang diukur Satuan LOKASI yang Keberhasilan
diperiksa berhasil (%)
1 2/3/4|5|6 10
0
1. Sesuai WI Implementation Green Construction 1.1.1 dan 1.1.2 | 100%
0 #DIV/0!
Tepat Guna
1 Lahan - 2. Tidak Menebang Pohon (Proses Konstruksi) 100% 0
' Memelihara ' 0
Kehijauan
0
3. Penanaman Pohon (Penghijauan) disekitar Kontraktor Keet 100% 0
Tepat Guna 0
Lahan - 1. Sesuai WI Implementation Green Construction 1.2.1 dan 1.2.2 100% 0
Mengurangi |
2| beban > #DIV/O!
drainase kota | 2. Filterisasi air sebelum masuk ke Drainase Kota 100% 0
akan
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limpasan air
hujan baik 3. Pembuatan Sumur Resapan untuk Buangan / Limpasan Air 100%
kuantitas
maupun
kualitas 4. Pengadaan Sumur / Resapan untuk Buangan / Limpasan air 100%
EF'SL'?\]NQ 1. Pemasangan KWH meter 100%
KONSERVASI
ENERGI - 2. Monitoring Pemakaian Listrik per bulan 100%
Pemantauan
& Pencatatan
pemakaian ) ) )
listrik 3. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.1.1 dan 2.1.2 100%
1. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.h 100%
2. Melakukan Pengukuran Intensitas Cahaya (+/- 250 lux / sesuai @
ketentuan) F00%
EFISIENSI
DAN
KONSERVASI | 3. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.g 100%
ENERGI -
Penghematan
konsumsi 4. Penggunaan sensor cahaya/Timer untuk Lampu Penerangan
) - ) 100%
Energi yang ada dilokasi Proyek
5. Mess Karyawan Proyek (Bila memungkinkan) 100%
6. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.f 100%

#DIV/0!

‘ #DIV/0!
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0
0
7. Jadwal transportasi (zoning kegiatan transportasi Karyawan) 100%
0
0
8. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.e 100% 0
0
9. Mengatur temperatur AC pada posisi (25 +/- 1)?C 100% 0
0
10. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.d 100% 0
11. Membuat tata tertib/ketentuan penggunaan perangkat kantor 100% 0
(Lampu, AC, Dispenser, Mesin FC, Komputer, Pompa Air, DIl) 0 0
0
12. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.c 100% 0
13. Penggunaan LHE (Lampu Hemat Energi) untuk kantor & 100% 0
lapangan ’ 0
0
14. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.b 100% 0
0
15. Penggunaan Water Reservoir untuk penyimpanan air bersih 100% 0
16. Sesuai WI Implementation Green Construction 2.2.a 100% 0
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17. 50% dari jumlah ruangan di Kontraktor Keet memanfaatkan
Sinar Matahari untuk penerangan

100%

EFISIENSI
DAN
KONSERVASI
ENERGI -
Daur Ulang
Pemakaian
Air (Jika Ada
Pekerjaan
Dewatering)

1. Denah Pekerjaan Dewatering

100%

2. Pengadaan Recharge Well

100%

3. Pemasangan Piezo Meter (untuk memonitor Muka Air Tanah)

100%

4. Pemanfaatan Air Dewatering untuk kegiatan Lapangan

100%

[Nl Nolll Neoll Noll el Noll el el io Rl No)

#DIV/O!

EFISIENSI
DAN
KONSERVASI
ENERGI -
Mengendalika
n
Penggunaan
sumber
energi yang
memberikan
dampak
terhadap
lingkungan

1. Kendaraan dan alat berat Proyek telah lulus pengecekan Emisi
Gas Buang

100%

#DIV/O!
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1. Melaksanakan salah satu jenis CSR sesuai dengan Panduan

0,
WI Implementasi CSR =R
GREEN CSR #DIV/O!
0
0
2. Membuat laporan kegiatan CSR 100% 0
Kesehatan 1. Memasang tanda Dilarang Merokok & Vaping, disemua 100% 0
Dan ruangan di Kantor Proyek 0
Kenyamanan
Di Area A . . . . 0 0 |
Proyek - 2. Memasang tanda Dilarang Merokok & Vaping, dilokasi Kerja 100% 0 #DIV/0!
Mengurangi
Dampak Asap | 3, Menyediakan Fasilitas Area Merokok (jarak +/- 10 m)diluar 100% 0
Rokok Kontraktor Keet & Lokasi Kerja i 0
Kesehatan 0
Dan 1. Tidak menggunakan material Asbes untuk Atap 100% |
Kenyamanan 0 #DIV/0!
Di Area 0
Proyek - 2. Tidak menggunakan Lampu Mercury untuk Penerangan 100%
Mengurangi 0
pOlL.JSi. zat 0
Kimia
berbahaya 3. Tidak menggunakan Styrofoam untuk Insulasi Panas 100% 0
bagi

kesehatan
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1. Pengadaan Sarana untuk mengurangi debu, misalkan : Safety

0
0,
Net, Sprinkler — 0
0
Kesehatan 2. Penyediaan Mobil Tangki / Alat Penyiraman 100% 0
Dan
Kenyamanan 0
Di Area 3. Pengadaan Washing Bay 100% "
10| oo - #DIV/O!
Kebersihan | 4. Melakukan Pengukuran Getaran 100%

Dan 0
Kenyamanan 0
Area Proyek 5. Melakukan Pengukuran Kebisingan 100%

0
0
6. Melakukan Pengukuran Udara Ambien 100% 0
0
1. Penggunaan Shower untuk Tempat Mandi Pekerja 100%
0 #DIV/0!
Konservasi ) ) 0

Air - 2. Pemasangan Stiker 'Gunakan Air Secukupnya' 100%

Pemantauan 0
11 dan _ ) _ 0

Pencatatan 3. Penggunaan Kran Otomatis (Water Saving Device) 100%

Pemakaian 0

Air 0

4. Dilakukan pengujian kualitas air limbah domestik 100% 0
5. Dilakukan pengelolaan air limbah (grey dan black water) 100% 0
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0
0
6. Monitoring Pemakaian Air per Bulan 100% 0
7. Dilakukan penguijian kualitas air baku (air permukaan atau air 0
100%
tanah) 0
0
8. Pemasangan Meteran Air (PDAM) maupun Air Tanah 100% 0
0
1. Perijinan Gudang Penyimpanan B3 merujuk pada Peraturan 8
yang berlaku Nt 0 #DIV/0!
Manajemen . . 0
Lingkungan | 2- Konstruksi Gudang B3 merujuk pada Standar APK 100% #DIV/0!
12 Proyek - 0
Gudang 0
Penwg??anan 3. Mengusahakan Pengelolaan Limbah B3 0 #DIV/0!
0
4. Penyediaan Absorban untuk penyimpan Material B3 100% 0 #DIV/0!
Manajemen | 1 penyajian makanan menggunakan tempat yang Reusable 0
Lingkungan rﬁisal 'yKé\terin % bty , 10086
Proyek - ' 9 - /0!
16 Mendorong 0 #DIV/O!
Mengurangi | 2. Menyediakan minuman Isi Ulang (galon) 100%
Terjadinya 0
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Sampah

0
(Mengurangi | 3. Penggunaan Veldples 100%
Beban TPA) 0
4. Pemakaian kertas bolak-balik (dua sisi) untuk kebutuhan 100% 0
internal 0
0
5. Menyediakan Cetakan untuk Buangan / Limpahan Beton 100% 0
0
6. Pemanfaatan sisa Potongan Besi (< 1 m) 100% 0
0
7. Pembuatan Lubang resapan Biopori 100% 0
8. Tidak menggunakan Minuman Kemasan (untuk mengurangi 0
- 100%
sampah plastik) 0
0
9. Menggunakan bekas Bobokan / Puing 100% 0
0
. 1. Penyediaan tempat Sampah Konstruksi 100%
Manajemen 0
Lingkungan
Provek - 1 pemilahan Sampah Konstruksi i jeni 100% 2
. Pemilahan Sampah Konstruksi sesuai jenisnya )
17 Pegg:qlgéz;an 0 #DIV/0!
(Srecl)zgqsa 3. Penyediaan tempat sampah Non Konstruksi (Organik, 100% 0
. anorganik, B3) disekitar lokasi kerja dan TPS 0
Kontruksi)
4. Pemilahan Sampah Rumah Tangga sesuai jenisnya 100% 0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0
0
5. Bekerja Sama dengan Pihak Il (Pengumpul) 100% 0
0
6. Monitoring/pencatatan Volume Sampah yang dikeluarkan 100% 0
Manajemen 0
18 L'g?g;e”kgf‘” 1. ljin Lingkungan (KA ANDAL , ANDAL , RKL-RPL , UKL-UPL) 100% #DIV/O!
Perijinan 0
0
1. Menggunakan Leaflet 100%
0
2. Pemasangan simbol Green Construction (3R : Reuse-Reduce- 0
100%
Recycle) pada helm 0
Manajemen 0
ng?clf;enkgan 3. Pemasangan Papan Wajib Baca / Slogan - slogan Green 100% .
19 Program #DIV/O!
Promosi 4. Mencantumkan persyaratan Green Construction dalam kontrak 100% 0
Green Vendor ( mitra kerja) 0 0
Contractor
0
5. Melaksanakan terobosan (Inovasi) Penerapan Green 100% 0
0
6. Menggunakan Vendor yang bersertifikat SML ISO 14001 100% 0
20 | Sumber Dan | 1. Menggunakan Material Lokal ( <= 800 km) 100% 0
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Siklus 0
Material - #DIV/0!
Melaksanakan | 2. Menggunakan Material Kayu yang bersetifikat Legal sesuai o 0
Proses 100%
peraturan asal kayu 0
Produksi
yang Ramah Vi -7
Lingkungan | 3. Menggunakan Material Daur Ulang 100%
0
0
4. Melaksanakan pekerjaan dengan Pre fabrikasi 100%
0
Sumber Dan 0
Siklus . . o
Material - 1. Penggunaan Temporary Facility (Long Life Cycle) 100% 0
Menggunkan
Material Lokal 4
Bekas
21 Bangunan 80.00%
Lamadan/
Tempat Lain | 2. Memanfaatkan Material Bekas Bongkaran Bangunan Lama 100%
untuk 5
Mengurangi
Pemakaian
Material Baru
Keterangan : Mengetahui , Diperiksa oleh :
Jumlah yg gagal
Jml yg diperiksa
PM SHEO
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LAMPIRAN E.
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Gambar F.2 Poster K3 yang berada pada pintu masuk proyek
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AW

Gambar F.4 Wawancara dan observasi dengan Greenship Professional
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LAMPIRAN G.

l,- \\ WL PP (Perserui ThS
PP, i
S

Construction & Investment il caspran o

No. : 280/PP/ARS-GSUEXT//2018 Surabaya, 16 Januari 2018
Lampiran . -Lembar

Kepada Yth.

Pembantu Dekan |

Fakultas Teknik

Universitas Jember

Up. Bapak. Dr. Triwahju Hardianto ST., MT

Di tempat
Perihal : Permohonan ljin Melakukan penelitian

Dengan hormat,

Berdasarkan surat nomor JUN25.11/EP/2017 perihal permohonan ijin melakukan
pengamatan dan permintaan data, maka bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa dengan data:
Nama : Firdha Ulfa Tresnawati
Nim : 161910301154

Mahasiswa tersebut diperkenankan/diijinkan melakukan penelitian/survei pada Proyek Grand
Sungkono Lagoon. Adapun mahasiswa tersebut selama melakukan penelitian/surve mentaati seluruh
peraturan dan ketentuan di Proyek.

Demikian yang dapat kami sampaikan atas perhatianya, kami ucapkan terima kasih.

Rangga Pradika
Site Engineering Manager (SEM)

Cc: 1. Amp
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Kepada Yth.

Pembantu Dekan |

Fakultas Teknik

Universitas Jember

Up. Bapak. Dr. Triwahju Hardianto ST., MT

Di tempat
Perihal : Permohonan ljin Melakukan penelitian

Dengan hormat,

Berdasarkan surat nomor JUN25.11/EP/2017 perihal permohonan ijin melakukan
pengamatan dan permintaan data, maka bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa dengan data:
Nama : Firdha Ulfa Tresnawati
Nim : 161910301154

Mahasiswa tersebut diperkenankan/diijinkan melakukan penelitian/survei pada Proyek Grand
Sungkono Lagoon. Adapun mahasiswa tersebut selama melakukan penelitian/surve mentaati seluruh
peraturan dan ketentuan di Proyek.

Demikian yang dapat kami sampaikan atas perhatianya, kami ucapkan terima kasih.

Rangga Pradika
Site Engineering Manager (SEM)

Cc: 1. Amp
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